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ABSTRACT
[
In advanced countries the number of permanent contraception option ( kontap ) approximately 10 % of all national family planning methods , while in Indonesia reached approximately 5.7 % . Based on data obtained from medical records Bhayangkara Hospital Palembang in 2010 the number of achievement when seen from the percentage of contraceptive use is only 9.10 % The purpose of this study is known age and parity relationship with the selection of contraceptive methods Surgery Women ( MOW ) in Palembang RS.Bhayangkara obstetrics clinic in 2012 . This study uses the analytic survey with cross sectional approach . The population in this study were women who become new acceptors were recorded in medical records at the hospital . Palembang Bhayangkara Hospitals January 1, 2012 to December 31 in 2012 . The sample in this study is part of a whole number of new acceptors ( either using contraception methods MOW and other family planning methods ) were registered in the hospital . Palembang Police Hospitals of January 1, 2012 to December 31 years of data 2012.Analisa univariate and bivariate statistical Chi - Square test with significance level α = 0.05 . The results showed there were 80 respondents ( 46.3 % ) who became MOW contraceptive acceptors , acceptors who have old age by 45 respondents ( 56.3 % ) and who has a young age by 35 respondents ( 43.8 % ) . acceptors which have high parity were 44 respondents ( 55 % ) who had low parity and a total of 36 respondents ( 45 % ) . From the results of Chi-square test value obtained ρ = 0.00 is smaller than α = 0.05 . There is a significant correlation between age and the selection of MOW Chi square test results obtained ρ value = 0.00 and there was a significant association between parity with the election MOW Chi square test results obtained ρ value = 0 , . From these results , it is expected to power health, especially family planning services at the hospital . Palembang Police Hospitals in order to improve the quality of family planning services in an effective, efficient , and safe are considered particularly suitable for users of contraception OperatingMethodWomen(MOW).
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ABSTRAK

Di negara sudah maju jumlah pilihan kontrasepsi mantap (kontap) sekitar 10% dari semua metode KB nasional, sedangkan di Indonesia baru mencapai sekitar 5,7 %. Berdasarkan data yang diperoleh dari Rekam medik  Rumah Sakit Bhayangkara Palembang tahun 2010 Jumlah pencapain tersebut jika dilihat dari persentasi penggunaan kontrasepsi MOW hanya  9,10% Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya hubungan umur dan paritas dengan pemilihan alat kontrasepsi Metode Operasi Wanita (MOW) di poliklinik kebidanan RS.Bhayangkara Palembang Tahun 2012. Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah wanita yang menjadi akseptor KB Baru yang tercatat di rekam medik  di RS. Bhayangkara Palembang tanggal 1 januari 2012 sampai dengan 31 Desember  tahun 2012. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari seluruh jumlah akseptor KB Baru (baik yang menggunakan alat kontrasepsi Metode MOW maupun Metode KB lain) yang teregister di RS. Bhayangkara Palembang dari tanggal 1 januari 2012 sampai dengan 31 Desember  tahun 2012.Analisa data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji statistik Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan dari 80 responden terdapat (46,3%) yang menjadi akseptor kontrasepsi MOW, akseptor yang memiliki umur tua sebanyak 45 responden (56,3%) dan yang memiliki  umur muda sebanyak 35 responden (43,8%). akseptor yang memiliki paritas tinggi sebanyak 44 responden  (55%) dan yang memiliki  paritas rendah sebanyak 36 responden (45%). Dari hasil uji Chi square didapatkan ρ value = 0,00 lebih kecil dari α = 0,05. Ada hubungan yang bermakna antara umur dengan pemilihan MOW dari hasil uji Chi square didapatkan ρ value = 0,00 dan ada hubungan yang bermakna antara paritas dengan pemilihan MOW hasil uji Chi square didapatkan ρ value = 0,.Dari hasil penelitian ini, diharapkan kepada tenaga kesehatan khususnya pelayanan KB  di RS. Bhayangkara Palembang  agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan KB secara efektif, efisien, dan aman yang dianggap cocok bagi penggunanya khususnya mengenai kontrasepsi Metode Operasi Wanita (MOW).
Kata Kunci
: Kontrasepsi Mantap
PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang jumlah penduduknya menduduki peringkat terbesar keempat setelah China, India, dan Amerika. Jumlah penduduk Indonesia tahun 1990 mencapai 40,2 juta jiwa, dan menjadi lima kali lipatnya (205,6 juta jiwa) pada tahun 2000. Peningkatan ini terus terjadi, dari 227 juta pada tahun 2008 diperkirakan menjadi 233 juta pada tahun 2010, selanjutnya meningkat menjadi 247,6 juta pada tahun 2015 (BKKBN 2009).
Di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2008 memiliki PUS sebesar 1.459.111 pasangan, dan 1.129.745 (77,43%) sebagai  peserta KB aktif, pencapaian tertinggi yaitu pada kontrasepsi suntikan (42,52%), kontrasepsi MOW berada pada urutan kelima (3,96%) dan terendah pada kontrasepsi MOP (0,35%). Pada tahun 2009 jumlah PUS sebesar 1.484.036 pasangan, dan 1.161.157 (78,24%)  sebagai  peserta KB aktif, pencapaian tertinggi yaitu pada kontrasepsi suntikan (32,67%), kontrasepsi MOW berada pada urutan keenam (2,64%) dan terendah pada kontrasepsi MOP (0,29%). Pada tahun 2010 jumlah PUS sebesar 1.567.427 pasangan, dan 1.226.532 (78,25% ) sebagai  peserta KB aktif, pencapaian tertinggi yaitu pada kontrasepsi suntikan (45,04%), kontrasepsi MOW berada pada urutan keenam (0,39%) dan terendah pada kontrasepsi MOP  (0,17%) (BKKBN,2009).

Di Kota Palembang jumlah peserta KB tahun 2009 sebanyak 64.007 peserta, dan tertinggi menggunakan kontrasepsi suntikan sebesar 27.616 peserta (43,14%), MOW berada pada urutan keenam sebanyak 685 peserta (1,07%), dan terendah pada MOP sebanyak 501 peserta (0,78). Tahun 2010 di Kota Palembang sebanyak 64.541 peserta KB, dan tertinggi menggunakan kontrasepsi suntikan sebesar 28.453 peserta (44,08%), MOW berada pada urutan keenam sebanyak 758 peserta (1,17%), dan terendah pada MOP sebanyak 521 peserta (0,8%) (BKKBN, 2009).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Rekam medik  Rumah Sakit Bhayangkara Palembang tahun 2010 didapatkan pencapain peserta KB sebesar 215 peserta. Jumlah pencapain tersebut jika dilihat dari persentasi penggunaan kontrasepsi yaitu Suntik 17,22 %, MOW 9,10%,kondom1`13,44%  IUD 15,77%, Implant 3,42%,dan Pil 2,49%.
Berdasarkan data di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Umur Dan Paritas Dengan Pemilihan Alat Kontrasepsi Metode Operasi Wanita (MOW) Di Poliklinik Kebidanan RS. Bhayangkara Palembang Tahun 2012”.
METODE PENELITAN
Metode penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan pendekatan cross sectional melalui data sekunder yang diperoleh data pencatatan data rekam medik dengan menggunakan check list. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah akseptor kontrasepsi Metode Operasi Wanita (MOW). Sedangkan variabel Independen adalah umur dan paritas, dimana variabel tersebut dikumpulkan secara bersamaan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah wanita yang menjadi akseptor KB Baru yang tercatat di rekam medik  di RS. Bhayangkara Palembang tanggal 1 januari 2012 sampai dengan 31 Desember  tahun 2012.
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari seluruh jumlah akseptor KB Baru (baik yang menggunakan alat kontrasepsi Metode MOW maupun Metode KB lain) yang teregister di RS. Bhayangkara Palembang dari tanggal 1 januari 2012 sampai dengan 31 Desember  tahun 2012.
Analisa bivariat merupakan analisa data yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi (Notoatmodjo, 2010). Variabel dependen penelitian ini adalah akseptor kontrasepsi Metode Operasi Wanita (MOW), sedangkan variabel independen adalah umur dan paritas dan dianalisis dengan menggunakan uji statistik chi-square (x2) dengan batas kemaknaan yaitu α = 0,05, CI = 95% sehingga  didapatkan analisa yaitu jika ρ Value ≤ 0,05 artinya ada hubungan bermakna antara variabel independen dan variabel dependen, namun jika ρ Value  > 0,05 artinya tidak ada hubungan bermakna antara variabel independen dan variabel dependen (Budiarto, 2004).
HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat
a. Akseptor Kontrasepsi MOW
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kontrasepsi Metode Operasi Wanita (MOW) di RS Bhayangkara Palembang Tahun 2012
	No
	Metode Kontrasepsi MOW
	n
	%

	1
	Ya
	37
	46,3

	2
	Tidak
	43
	53,8

	Jumlah
	80
	100


Dari tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa dari 80 akseptor KB, yang tidak menjadi akseptor MOW sebanyak 43 (53,8%) dan yang menjadi akseptor kontrasepsi MOW sebanyak 37 responden (46,3%).
b. Umur
Tabel 2

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur Di RS.Bhayangkara Palembang Tahun 2012
	No
	Umur
	n
	%

	1
	Tua
	45
	56,3

	2
	Muda
	35
	43,8

	Jumlah
	80
	100




Dari tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa dari 80 akseptor KB, akseptor yang memiliki umur tua sebanyak 45 responden (56,3%) dan yang memiliki  umur muda sebanyak 35 responden (43,8%).
c. Paritas

.
Tabel 3

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Paritas Di RS.Bhayangkara Palembang Tahun 2012
	No
	Paritas
	n
	%

	1
	Tinggi
	44
	55%

	2
	Rendah
	36
	45%

	Jumlah
	80
	100


Dari tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa dari 80 akseptor KB, akseptor yang memiliki paritas tinggi sebanyak 44 responden  (55%) dan yang memiliki  paritas rendah sebanyak 36 responden (45%).
d. Perilaku Seksual Remaja
Tabel 4

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Pada Mahasiswi Tingkat II di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2012
	No
	Perilaku Seksual Remaja
	n
	%

	1
	Baik
	37
	33

	2
	Buruk
	75
	67

	Jumlah
	112
	100


Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden berperilaku seksual buruk sebanyak 75 responden (67%) dan responden yang berperilaku baik sebanyak 37 responden (33).
2. Analisis Bivariat
1. Hubungan Umur dengan Pemilihan Kontrasepsi Metode Operasi Wanita (MOW) di RS Bhayangkara Palembang Tahun 2012
                        Tabel 5
Distribusi Responden Berdasarkan Pemilihan Kontrasepsi MOW dan Umur  RS Bhayangkara Palembang Tahun 2012
	Umur
	Akseptor MOW
	Jum-lah
	%
	p value

	
	Ya
	Tidak
	
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	
	
	

	Tua
	21
	52,5
	24
	18,6
	45
	100
	0,000
Ber-makna

	Muda
	16
	47,5
	19
	81,4
	35
	100
	

	Jumlah
	37
	
	43
	
	80
	100
	


Responden yang umurnya tua yang menjadi akseptor  metode operasi wanita (MOW) sebesar  52,5 % lebih tinggi di bandingkan dgn responden yang umurnya  muda yaitu 47,5 %.

Dari hasil uji Chi square didapatkan ρ value = 0,00 lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara umur dengan pemilihan MOW. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara umur dengan pemilihan MOW terbukti secara statistik.

2. Hubungan Paritas dengan Pemilihan Kontrasepsi Metode Operasi Wanita (MOW) di RS Bhayangkara Palembang Tahun 2012
Tabel 6
Distribusi Responden Berdasarkan Pemilihan Kontrasepsi MOW dan Paritas Di RS Bhayangkara Palembang Tahun 2012
	Paritas
	Akseptor MOW
	Jumlah
	%
	p value

	
	Ya
	Tidak
	
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	
	
	

	Tinggi
	20
	52,5
	24
	16,3
	44
	100
	0,00
Ber-makna

	Rendah
	17
	47,5
	19
	83,7
	36
	100
	

	Jumlah
	37
	
	43
	
	80
	100
	


Responden yang paritasnya tinggi menjadi akseptor  metode operasi wanita (MOW) sebesar  52,5% lebih tinggi di bandingkan dgn responden yang paritasnya rendah yaitu 47,5 %.

Dari hasil uji Chi square didapatkan ρ value = 0,00 lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara paritas dengan pemilihan MOW. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara paritas dengan pemilihan MOW terbukti secara statistik..
PEMBAHASAN
1. Akseptor Kontrasepsi Metode  Operasi Wanita (MOW) di RS. Bhayangkara Palembang Tahun 2012
Jumlah akseptor yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah 80 akseptor. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa distribusi frekuensi akseptor yang tidak menjadi akseptor MOW sebanyak 43 (53,8%) lebih besar dari yang menjadi akseptor kontrasepsi MOW sebanyak 37 (46,3%) responden .
Dari data diatas dapat dilihat bahwa kontrasepsi MOW masih rendah penggunanya di RS. Bhayangkara Palembang, hal ini dikarenakan tidak semua ibu dapat menjadi akseptor kontrasepsi MOW dimana kontrasepsi MOW hanya cocok untuk pasangan yang tidak ingin mempunyai anak lagi dengan paritas ≥ 3 orang, umur ≥ 30 tahun dan ibu yang ingin mengakhiri masa subur. 
2. Hubungan Umur dengan Pemilihan Kontrasespsi Metode Operasi Wanita (MOW) di RS. BhayangkaraPalembang Tahun 2012
Pada penelitian ini umur dibagi menjadi 2 kategori yaitu Tua bila usia ibu > 30 tahun dan muda bila usia ibu ≤ 30 tahun.
Dari hasil analisis bivariat didapat bahwa proporsi responden yang menjadi akseptor kontrasepsi MOW yang memiliki usia tua lebih banyak yaitu 45 responden (56,3%)  dibandingkan dengan responden yang menjadi akseptor kontrasepsi MOW yang memiliki usia muda yaitu sebanyak 35 responden (43,8%)

Berdasarkan uji statistik Chi Square diperoleh ρ value = 0,00 (ρ value  ≤ 0,05). Hal ini menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara umur dengan pemilihan kontrasepsi MOW.

Pada penelitian ini didapat bahwa semakin tinggi umur akseptor maka semakin tinggi pula minat akseptor untuk memilih kontrasepsi MOW, ibu yang memiliki umur tua lebih memilih kontrasepsi permanen untuk menghindari kehamilan dengan mengakhiri masa subur dimana kehamilan diatas umur 30 tahun berisiko tinggi dan sangat rentan terhadap penyakit sehingga dapat menimbulkan faktor risiko dalam kehamilan dan persalinan yang dapat membahayakan kesehatan ibu maupun bayinya, sedangkan ibu yang memiliki umur muda ≤ 30 tahun lebih memilih metode  kontrasepsi lain untuk mengatur kehamilan sehingga tidak cocok memilih kontrasepsi MOW yang merupakan kontrasepsi permanen.

3. Hubungan Paritas dengan Pemilihan Kontrasespsi Metode Operasi Wanita (MOW) di RS. Bhayangkara Palembang Tahun 2012
Pada penelitian ini paritas dibagi menjadi 2 kategori yaitu tinggi bila ibu mempunyai anak  > 3 orang dan rendah bila ibu mempunyai anak   ≤ 3 orang.

Dari hasil analisis bivariat didapat bahwa proporsi responden yang menjadi akseptor kontrasepsi MOW yang memiliki paritas tinggi lebih banyak yaitu 44 responden (55%) dibandingkan dengan responden yang menjadi akseptor kontrasepsi MOW yang memiliki paritas rendah yaitu sebanyak 36 responden (45%)

Berdasarkan uji statistik Chi Square diperoleh ρ value = 0,00 (ρ value  ≤ 0,05). Hal ini menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara paritas dengan pemilihan kontrasepsi MOW.

Pada penelitian ini didapat bahwa semakin tinggi paritas akseptor maka semakin tinggi minat akseptor menggunakan MOW,  ibu dengan paritas tinggi merupakan salah satu faktor risiko dalam kehamilan dan persalinan yang dapat membahayakan kesehatan ibu maupun bayinya antara lain mengakibatkan beberapa penyulit misalnya anemia, perdarahan sebelum atau sesudah persalinan, pre-eklamsia dan kelahiran bayi BBLR. Selain itu juga terlalu banyak anak yang dilahirkan dapat menambah beban ekonomi keluarga dengan risiko antara lain pertumbuhan dan perkembangan anak kurang optimal, anak kurang gizi, putus sekolah, kurang perhatian dan kasih sayang. Oleh  sebab itu sangat baik bagi ibu dengan paritas tinggi menggunakan MOW untuk mengakhiri masa subur karena tidak menginginkan anak lagi.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Distribusi proporsi atau persentasi pada akseptor metode operasi wanita (MOW) di RS. Bhayangkara palembang tahun 2012, frekuensi akseptor yang tidak menjadi akseptor MOW sebanyak 43 (53,8%) lebih besar dari yang menjadi akseptor kontrasepsi MOW sebanyak 37 (46,3%) responden
2. Distribusi umur  akseptor metode operasi wanita (MOW) di RS. Bhayangkara palembang tahun 2012. yang menjadi akseptor kontrasepsi MOW yang memiliki usia tua lebih banyak yaitu 45 responden (56,3%)  dibandingkan dengan responden yang menjadi akseptor kontrasepsi MOW yang memiliki usia muda yaitu sebanyak 35 responden (43,8%)

3. Distribusi Paritas akseptor kontrasepsi MOW yang memiliki paritas tinggi lebih banyak yaitu 44 responden (55%) dibandingkan dengan responden yang menjadi akseptor kontrasepsi MOW yang memiliki paritas rendah yaitu sebanyak 36 responden (45%).

4. Ada hubungan antara umur akseptor dengan penggunaan alat kontrasepsi metode operasi wanita (MOW) di RS. Bhayangkara palembang tahun 2012. Implant dimana p Value = 0,00 lebih kecil dari ( = 0,05.
5. Ada hubungan antara Paritas akseptor dengan penggunaan alat kontrasepsi metode operasi wanita (MOW) di RS. Bhayangkara palembang tahun 2012. Implant dimana p Value = 0,00 lebih kecil dari ( = 0,05.
Saran 

1. Bagi Tenaga Kesehatan di RS. Bhayangkara Palembang

     Diharapkan kepada tenaga kesehatan khususnya pelayanan KB  di RS. Bhayangkara Palembang  agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan KB secara efektif, efisien, dan aman yang dianggap cocok bagi penggunanya khususnya mengenai kontrasepsi Metode Operasi Wanita (MOW).
2. Bagi Institusi Pendidikan

 Diharapkan agar dapat meningkatkan penyediaan bahan perpustakaan baik buku maupun majalah kesehatan yang berkaitan dengan program Keluarga Berencana (KB) khususnya program KB MOW yang dapat digunakan untuk melengkapi referensi kepustakaan di Yayasan Budi Mulia sriwijaya palembang Jurusan Kebidanan yang dapat menunjang penelitian selanjutnya.
3. Bagi peneliti selanjutnya     

Diharapkan dapat meningkatkan kualitas penelitian dengan memilih variabel dan metode penelitian yang berbeda mengingat masih banyak variabel yang belum diteliti.
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